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Editors’ Note 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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PEMERTAHANAN BAHASA VS PERUBAHAN BAHASA 
PADA CAKAP KARO DI TANAH KARO, SUMATERA UTARA 
 
Yune Andryani Pinem 
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta 
,j.andryani@yahoo.com 
 
Abstract 
 
Language change may happen to any language which faces diglosic situation where the 
influencing language is considered more prestigious and valuable. This study looks at the 
phenomena of ethnic language change among Karonese people in linguistic area of 
phonology, lexicon and semantic. On the other hand, this research also finds out possibilities 
of language maintaining toward Karonese language through the etnolinguistics outlook.  In 
Karonese language the change occurs as result of contact with Indonesian as standardized 
language H for the sake of giving ‘soften’ characteristic toward L language, equality of 
social status and economic value. Despite of those changes occur in Karonese language as 
L, language maintaining of this ethnic language is also possible using the cultural point of 
view in the field of knowledge system, social organization system, life supporting equipment 
and technology, religion system, livelihood system and art which strongly bound the 
community of Karonese people.  
Keyword: language change, language maintaining, ethnolinguistics 
 
PENDAHULUAN 
Menilik budaya masyarakat Karo di dataran tinggi Karo, Sumatera Utara yang terletak kurang lebih 78 
km dari Medan, ibukota provinsi Sumatera Utara, tidak terlepas dari bahasa yang dipergunakan sehari-
hari yang disebut Cakap Karo atau bahasa Karo, karena pada dasarnya bahasa merupakan bagian dari 
budaya (Koentjaraningrat: 203-204). Dengan jumlah penutur yang masih berada pada posisi diatas lima 
ratus ribu orang di tahun 1991 (Wikipedia: 3 Januari 2012 pukul 17:55) dan berdomisili di daerah yang 
berdekatan seputar 4 wilayah terbesar Tanah Karo di kota kabupaten – Kabanjahe, kecamatan Simpang 
Empat, kota pariwisata Berastagi dan kecamatan Tigapanah serta 10 kecamatan lainnya (PDE, 2006) 
menjadikan Cakap Karo sebagai bahasa etnik yang masih cukup sering digunakan. Tetapi, sungguhkah 
fakta tersebut dapat menjadi jaminan bahwa Cakap Karo akan tetap lestari di kalangan penggunanya 
secara khusus dan secara umum sebagai bagian dari keragaman bangsa Indonesia ditengah maraknya 
fenomena bahasa etnis yang terancam punah? (National Geographic Indonesia: 3 Januari 2012 pukul 
18:15). 
 Bertolak dari pertanyaan tersebut diatas, melalui penelitian ini akan dibahas mengenai fenomena 
perubahan bahasa daerah yang terjadi di kalangan masyarakat Karo menyangkut unsur-unsur kebudayaan 
secara universal saja dan tidak menyentuh unsur-unsur khusus karena keterbatasan waktu, dan meneliti 
wilayah-wilayah linguistik apa yang terpengaruh dalam perubahan bahasa yang muncul. Di sisi lain 
penelitian ini juga mencoba memaparkan upaya-upaya pemertahanan bahasa yang mungkin dilakukan 
dilihat dari kacamata etnolinguistik. 
Penelitian tentang pergeseran dan pemertahanan bahasa telah ada sebelumnya antara lain yang 
dilakukan oleh Fishman (1966:424) menekankan tentang hubungan antara perubahan dan stabilitas 
penggunaan bahasa di satu pihak dengan proses psikologis, sosial dan kultural di pihak lain dalam 
masyarakat aneka bahasa. Selain itu juga ada Gal (1979) yang membahas tentang B1 yang cenderung 
tergeser dan diganti oleh bahasa baru (B2) dalam wilayah mereka sendiri. Labov (1972) membicarakan 
tentang penekanan bahasa sebagai identitas bagi penduduk Martha’s Vineyard sebagai penutur dialek 
Inggris Amerika dimana signifikansi sosial dari pemertahanan suatu unsur dialek dengan tetap 
mempertahankan lafal fonem-fonem tertentu dilakukan untuk menunjukkan status sebagai orang asli di 
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wilayah mereka. Penelitian tentang pemertahanan bahasa Melayu Loloan sebagai B1 terhadap B2 bahasa 
Melayu Bali di wilayah Bali oleh Sumarsono (1993) memperlihatkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemampuan B1 antara lain faktor eksternal yaitu letak geografis pemukiman yang agak terpisah dan 
toleransi yang diberikan B2 terhadap komunitas B1 serta faktor internal secara psikologis, loyalitas 
penutur B1 dan kesinambungan untuk mewariskan. 
1. CAKAP KARO 
Bahasa standar komunitas Karo menggunakan Bahasa Karo yang adalah bentuk bahasa 
Austronesia Barat (Dyen 1965:26) disebut dengan istilah Cakap Karo (Woollams: 2004) oleh para 
penuturnya dipandang sebagai seh ergana yakni sangat bernilai karena dipergunakan dalam pelaksanaan 
acara-acara adat seperti pernikahan, penguburan, acara kaum muda dan memasuki rumah baru. Selain itu, 
Cakap Karo juga dianggap mbelin gunana yaitu bermanfaat untuk menyampaikan pemikiran, pendapat 
dan perasaan dalam percakapan sehari-hari. (Pinem and Nelwan, 2008:14) 
Cakap Karo secara lisan maupun tulisan, karakteristiknya dikategorikan berbeda dengan suku 
Batak lain disekitarnya sehingga menjadi salah satu alasan mengapa banyak Kalak Karo – Orang Karo 
yang memandang diri mereka sebagai kelompok yang berbeda dengan orang Batak pada umumnya. 
Cakap Karo memiliki bentuk yang unik dimana alfabetnya yang kuno dan tua dewasa ini jarang 
digunakan dan hampir punah. Oleh pemerintahan daerah, bentuk tulisan ini diabadikan pada papan nama-
nama jalan di ibukota kabupaten – Kabanjahe yang terletak dibawah nama jalan dalam bahasa Indonesia. 
2. PERUBAHAN BAHASA PADA CAKAP KARO 
 Pemikiran akan adanya penurunan status ataupun kekerapan dalam penggunaan Cakap Karo 
didasari oleh adanya konsep perubahan yang menurut Melville Hershovits (1966:40), adalah sebuah 
konstanta yang terjadi pada rating dan tingkatan yang berbeda-beda di beragam tempat dan bersifat selalu. 
Perubahan adalah sebuah proses berkaitan dengan waktu. (Bee: 12). Dalam konsep perubahan bahasa 
yang dikenal dengan istilah Language Drifts dikatakan bahwa bahasa selalu berubah-ubah (Sapir, 1921). 
Perubahan ini dapat terjadi disebabkan oleh faktor internal dari dalam tubuh bahasa itu sendiri 
(Poedjosoedarmo, 2008) atau dikarenakan adanya pengaruh eksternal dari luar yakni kontak yang terjadi 
dengan bahasa lain. Sejalan dengan pandangan diatas, Harris dalam bukunya Culture, People, Nature. An 
Introduction to General Anthropology menambahkan bahwa sama seperti elemen lain dari kebudayaan, 
bahasa secara konstan berubah sebagai hasil dari proses internal dan eksternal dimana bahasa dan 
perubahan bahasa menggambarkan bentuk-bentuk luar biasa yang dapat muncul dalam kebudayaan 
manusia tanpa campurtangan yang secara sadar dari para anggotanya.  
 Kemungkinan perubahan bahasa yang terjadi pada Cakap Karo disebabkan karena bahasa ini 
berada pada situasi diglosik yang mana bahasa ini berstatus sebagai bahasa daerah. Dipasangkan dengan 
bahasa standar Negara yakni bahasa Indonesia, bahasa Karo dianggap sebagai (L) Low Variation yang 
digunakan dalam situasi yang kurang formal, dikenal sebagai bahasa ibu dan bahasa sehari-hari yang 
digunakan dalam hidup bertetangga, di pasar maupun di jalan-jalan. Sebaliknya bahasa Indonesia sebagai 
bahasa nasional berada pada posisi (H) High Variation yang lazimnya digunakan dalam situasi formal 
dan diajarkan di sekolah di seluruh wilayah komunitas masyarakat Karo (Holmes, 1992:32). Bahasa pada 
dasarnya tidak pernah monolitik (Bell, 1976), oleh karena itu dapat dikatakan bahwa memiliki dua kode 
yang berbeda sehingga dikategorikan sebagai guyup aneka bahasa memicu pembedaan penggunaan 
bahasa L dan H dan pemilihan repertoire diantara keduanya berdasarkan ranah pemakaian bahasa atau 
domain dengan mempertimbangkan faktor-faktor sosial dengan siapa kita berbicara, konteks sosial dan 
topik pembicaraan. 
 Kontak yang terjadi antara kedua bahasa secara tidak disadari dan berangsur-angsur memberikan 
pengaruh pada Cakap Karo sebagai L, seperti halnya yang terjadi pada kontak dua bahasa atau lebih pada 
umumnya, akan mengarahkan perubahan bahasa yang ada kepada yang lebih berprestisius. Pada kasus 
bahasa Karo, perubahan ini terjadi di bidang leksikon antara lain dengan menghilangnya kata asli yang 
digantikan dengan kata baru melalui proses fonologi yang diakibatkan oleh bentuk kata pada bahasa 
Indonesia sebagai H. Sebagai contoh dapat dilihat pada kata ercuba ‘makan’ (L) yang bersifat ambigu 
dimana salah satu maknanya diartikan sangat kasar sehingga menimbulkan kebutuhan akan kata yang 
baru untuk memperhalus kata tersebut. Munculnya bahasa berprestisius (H) memberi pengaruh dimana 
anggapan orang Karo nilai yang dibawa bahasa inipun bersifat prestisius, oleh karena itu kebutuhan akan 
kata baru yang mengandung sifat memperhalus berkiblat pada bahasa H sehingga kata makan (H) 
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diadopsi dan berangsur berubah menjadi man (L) dengan menghilangnya bunyi [k] dan [a] ditengah kata. 
Contoh lain adalah hilangnya kata tendang pada bahasa asli L pada percakapan sehari-hari karena 
memiliki makna ambigu yaitu ‘tendang’ dan ‘lampu’ dalam bahasa H sehingga sekali lagi kata ‘lampu’ 
(H) diadopsi dan selanjutnya dibakukan untuk digunakan sebagai kata baru untuk kata lampu pada bahasa 
L.  
Wujud perubahan lain berhubungan dengan nilai sosial yang melekat pada penggunaan frase 
“tenah kerja tumbuk erdemu bayu” yang biasa digunakan pada kartu undangan adat pernikahan Kalak 
Karo. Kata erdemu bayu yang dalam bahasa Indonesia berarti pernikahan, asalnya hanya dipakai jika 
yang menikah adalah mereka yang er-impal ‘ayah pengantin perempuan bersaudara dengan ibu pengantin 
laki-laki’, dimana pesta yang diadakan sangat mewah dan berhari-hari. Nilai sosial ini semakin menurun 
jika pengantin ternyata tidak er-impal yang diistilahkan dengan penggunaan kata ertuturken. Namun 
sekali lagi, seiring dengan masuknya budaya kesejajaran yang dibawa oleh H, arti dan nilai keagungan 
yang tersirat dalam istilah ini bergeser dengan penggunaannya secara menyeluruh pada semua jenis 
pernikahan baik itu untuk impal, bukan impal bahkan yang er-turang ‘sama nama keluarga yang 
seharusnya tabu’ sehingga tidak ada lagi kesenjangan. Pergeseran nilai juga terjadi pada kata perpadanen 
‘janji’ yang disamakan dengan janji yang dinyatakan Tuhan dalam Alkitab agama Kristen yang diyakini 
memiliki kekuatan dan kepastian. Namun belakangan, para penggunaan sehari-hari, orang Karo kemudian 
beralih pada kata ‘janji’ pada H dan membakukannya menjadi L sehingga terjadi penurunan dari segi 
kualitas kata yang dimaksud. 
Pada bidang semantik, kata aron yang berarti membuka hutan untuk pertanian dan peternakan 
secara manual dengan menggunakan tenaga manusia, sejatinya dilakukan bersama-sama sebagai kegiatan 
borongan sesama anggota masyarakat dimana setiap orang dalam lingkungan terlibat mengerjakan 
sebagai wujud gotong royong. Pada kegiatan ini kaum pria melakukan pekerjaan kasar membuka lahan 
sementara kaum wanita berkontribusi dalam mempersiapkan makanan. Kegiatan ini dilakukan secara 
bergiliran dari satu lahan milik seorang warga yang kemudian di lain waktu dilakukan di lahan milik 
warga yang lain. Dengan masuknya ilmu pengetahuan dan teknologi dimana alat-alat besar dan mesin 
pertanian yang diwakili oleh H memberi kemudahan dalam pembukaan lahan sehingga mempersingkat 
waktu pengerjaan, menghemat penggunaan tenaga manusia dan memberi nilai ekonomis, maka kata 
tersebut mengalami pergeseran. Warga tidak lagi melakukan pembukaan lahan antar sesama sehingga 
penggunaan kara aron yang dikenal oleh masyarakat Karo saat ini dipakai untuk menggambarkan buruh 
upahan yang melakukan pekerjaan kasar untuk orang lain. 
3. PEMERTAHANAN BAHASA DALAM LINGKUP ETNOLINGUISTIK 
Terlepas dari perubahan yang tidak dapat ditahan yang terjadi pada L disebabkan oleh pergesaran 
yang muncul akibat kontak yang terjadi dengan H, selalu ada kecenderungan kearah mempertahankan 
status quo, sebuah tren pemertahanan dalam perilaku terpola kelompok masyarakat (Bee: 12). John 
Kunkel (1970) menyatakan bahwa pemertahanan memiliki keterkaitan dengan tindakan dimana pola 
perilaku baru diperkenalkan kepada penerimanya. Bahasa itu penuh aturan, pola dan keajekan yang 
memiliki tujuan agar bahasa dapat tersaji secara nyaman, berwujud ringkas, tetapi pesannya (message-
nya) dapat dipahami dengan jelas (Soepomo, 1989). Jika sebuah bahasa dinilai masih mencirikan kategori 
tersebut diatas, kemungkinan pemertahanan bahasa yang dimaksud cukup besar. 
Upaya mempertahankan L ditengah komunitas penggunanya dapat dikaji berdasarkan wilayah 
unsur kebudayaan yang melekat pada masyarakat Karo sebagai ciri identitas diri yang oleh 
Koentjaraningrat (1985) dirinci kedalam beberapa isian pokok selain bahasa antara lain: 
Sistem Pengetahuan 
Kebudayaan Karo diramaikan dengan sistem pengetahuan dan praktek kepercayaan animisme atau agama 
suku yang ada jauh sebelum masuknya bangsa-bangsa asing yang memperkenalkan agama yang diakui 
Negara saat ini melalui aktifitas perdagangan. Selain bangsa-bangsa dari luar, masyarakat Karo kuno juga 
berinteraksi dengan suku-suku disekitar wilayah mereka. Beberapa kegiatan dan praktek tersebut beserta 
dengan istilahnya tetap dilestarikan dan dilaksanakan karena diyakini akan membawa kebaikan dan 
menjauhkan kejahatan. 
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 Istilah seperti Jinujung yang berarti roh penjaga seseorang yang diyakini mampu menyembuhkan 
jika orang tersebut sakit, tetap dipakai. Roh tersebut dapat sewaktu-waktu dipanggil untuk merasuki 
manusia yang dijaga sewaktu jatuh sakit untuk ditanyai syarat pembayaran yang diinginkan sebagai ganti 
kesehatan yang diyakini dapat diberikan olehnya. Kata roh penjaga atau roh pada bahasa Indonesia dirasa 
kurang mengena jika dipakai untuk merujuk kepada wujud Jinujung tersebut. Selain itu beberapa 
penggolongan dukun yang dikenal pada budaya Karo yang dinamakan dengan guru simbelin dan guru 
sibaso ‘dukun perempuan’, dipastikan tidak memiliki padanan kata pada bahasa H. Istilah perbegu atau 
seseorang yang menganut keyakinan terhadap begu ‘arwah’ dan tendi ‘jiwa’ serta keterkaitan yang 
memungkinkan untuk menghubungkan kehidupan manusia yang masih hidup dan yang sudah mati sangat 
compact menjadikannya bebas untuk didistribusikan pada kalimat dibandingkan frase kata dalam bahasa 
H yang digunakan mendiskripsikan konteks tersebut. 
 Kegiatan-kegiatan seperti rumah begu ‘bertemu kangen dengan arwah keluarga atau yang 
dikasihi’, naleng kendi ‘memanggil roh yang dianggap tersesat untuk pulang ke tubuh mereka yang 
sedang mengalami koma’, ercibal ‘memberi sesajen untuk arwah nenek moyang ditempat-tempat yang 
dianggap keramat’ dan erpangir ‘mandi kembang dan rempah di air mengalir misalnya di sungai atau air 
terjun yang dianggap keramat untuk tolak bala dan mendapat rejeki pastinya memberi kontribusi terhadap 
penggunaan dan pemertahanan istilah dalam bahasa L guna ketepatan makna dan pengertiannya. 
 Dewasa ini penggunaan istilah tersebut memang telah tergeser dengan masuknya agama yang 
dilegalkan oleh Negara yakni Kristen dan Islam ke tanah Karo, akan tetapi guna kepentingan pelestasian 
budaya, identitas diri dan karakteristik masyarakat Karo, pemerintah daerah sejak tahun 1983 telah 
menetapkan desa Sukanalu menjadi desa budaya suku Karo sehingga semua ciri karakteristik budaya fisik 
maupun non-fisik dilestarikan disana sebagai desa tujuan wisata budaya di dataran tinggi Karo. Selain itu, 
penerbitan buletin Tenah Budaya Karo oleh pemerintah setiap sebulan sekali menambah wujud 
pemertahanan budaya melalui bahasa tulisan. 
Organisasi Sosial 
Kalak Karo terkenal sangat memegang teguh adat sebagai sistem organisasi sosial bermasyarakat. 
Penyebutan kekerabatan di antara mereka tidak sesederhana pada bahasa H dimana yang dikenal hanya 
ayah, ibu, kakak, adik, paman, bibi, kakek, nenek dan sebutan lain yang umum. Hal ini dikarenakan 
adanya sistem kompleksitas sosial masyarakat yang mengelompokkan golongan orang tertentu ke dalam 
tataran tertentu yang diikuti dengan aturan-aturan tertentu pula. Hal ini jelas digambarkan oleh adanya 
lima kelompok besar marga sebagai nama keluarga yang dikenakan pada setiap nama orang Karo 
mengikuti jalur patriarki dari pihak ayah. Jadi setiap anak akan mewarisi nama keluarga ayah beserta 
dengan nilai keagungan yang melekat padanya. Singkatnya, pemetakan tingkat sosial dalam praktek adat 
masih kuat dan ketat dilaksanakan oleh warga. 
 Kealpaan sistem ini pada bahasa H membuatnya tidak dapat menggantikan posisi bahasa L dalam 
mendefinisikan makna yang ada dibalik setiap istilah misalnya pada kata mami dan mama ‘mertua yang 
hanya dipanggil oleh menantu pria atau paman dan bibi dari pihak saudara laki-laki ibu’, bibi dan 
bengkila ‘mertua yang hanya dipanggil oleh menantu wanita atau paman dan bibi dari pihak saudara 
perempuan ayah’, turang ‘saudara laki-laki atau perempuan yang memiliki nama keluarga yang sama 
tetapi berlainan jenis dengan si-pemanggil’ dan senina ‘saudara laki-laki atau perempuan yang memiliki 
nama keluarga yang sama dan yang sejenis dengan si-pemanggil’. 
 Dalam adat misalnya pada pesta erdemu bayu ‘pernikahan’ terdapat pula penggolongan yang 
dibuat berdasarkan kelompok kalimbubu ‘keluarga besar si-pemberi istri’ dan anak beru ‘keluarga besar 
si-penerima istri’, dimana nilai keagungan dan keistimewaan jatuh pada pihak kalimbubu sementara pihak 
anak beru mendapatkan posisi yang lebih rendah. Keberadaan kompleksitas dalam pengelompokan sosial 
masyarakat Karo ini menjadikan istilah-istilah yang ada mustahil untuk diwakili oleh bahasa H sehingga 
status dan fungsinya akan lebih kekal. 
Sistem peralatan hidup dan teknologi 
Peralatan hidup dan teknologi yang digunakan masih banyak dipertahankan dalam bahasa L karena dirasa 
lebih tepat mewakili benda yang dimaksud antara lain kata cuan yang memiliki diskripsi sebagai alat 
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pertanian berbentuk cangkul dengan sudut kemiringan dibawah 90o berfungsi untuk membersihkan 
rumput-rumput mengganggu dalam pertanian dan kata cangkul yang digambarkan sebagai alat pertanian 
berupa cangkul biasa dengan kemiringan 90o yang berfungsi untuk menggali tanah. Kedua bentuk kata ini 
dalam H hanya diwakili oleh satu kata [caŋkUl] tanpa pembedaan fungsi dan wujudnya. 
Sunun ‘tempat mengandangkan ayam berbentuk persegi lima oval berpintu’ adalah salah satu 
teknologi Kalak Karo yang tidak dapat digantikan dengan leksikal ‘kandang ayam’ pada H yang akan 
diarahkan kepada wujud sangkar burung biasa berbeda dengan yang dimaksud oleh kata sunun. Capah 
‘piring lebar datar untuk makan’ tidak dapat digantikan dengan kata [piriŋ] pada H disebabkan adanya 
perbedaan wujud yang direpresentasikan oleh keduanya. Ini dikarenakan bentuk piring yang pertama kali 
ditemukan di kalangan masyarakat Karo kuno berwujud datar dan lebar bertujuan agar dapat digunakan 
makan secara bersama-sama lebih dari satu orang dalam waktu yang sama. 
Sistem mata pencaharian hidup 
Dataran tinggi Karo dikenal dengan produk-produk agraria antara lain bunga, jagung, ubi, jeruk, 
markisah, kentang, kubis, lobak, wortel, cabe, sawi, bunga kol, tomat, daun bawang, bayam, coklat dan 
kemiri (PDE, 2006) dengan mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani. Segala usaha yang berkaitan 
dengan pertanian dikenal dengan istilah agribisnis dimana dalam interaksi antar petani maupun dengan 
pengusaha agribisnis menunjukkan penggunaan bahasa L yang sangat kental dalam bidang ini. Ini 
merupakan upaya pemertahanan yang efektif dan fungsional dimana penutur Cakap Karo dalam 
interaksinya dengan sesama penutur maupun orang-orang dari kelompok yang lain menggunakan bahasa 
L demi kepentingan ketepatan bahasa dalam bidang pertanian. 
Kata nuan ‘menanam bibit’, ngembak ‘membajak (tanpa membedakan alat bantu yang digunakan) 
khusus untuk tanah yang berair’, ersuli ‘bertunas’ (khusus tanaman dari biji seperti tunas pada kelapa), 
ngeria ‘memukul tanaman pola atau nira yang diambil airnya untuk dibuat gula aren ataupun minuman 
tradisional beralkohol tuak sambil bernyanyi supaya air yang dihasilkannya banyak’ dan ngelemang 
‘memasak lemang dengan menggunakan alat bantu bambu’ dirasa paling tepat secara semantik demi 
kepentingan kenyamanan berbahasa para penuturnya karena selain menimbulkan kemungkinan akan 
adanya pergeseran makna jika dialihkan dengan mengunakan H, kata pengganti juga menjadi tidak padat 
dan akan mengarah kepada frase kata. 
Sistem Religi 
Dengan mayoritas penduduk menganut agama Kristen dan kuatnya pengaruh Gereja Batak Karo 
Protestan (GBKP) dalam kehidupan bermasyarakat, upaya pemertahanan bahasa dapat difasilitasi dengan 
baik melalui sistem ini. Sistem peribadatan di GBKP masih kuat menggunakan L yang dapat dilihat 
melalui penggunaan Lak-lak Pustaka Sibadia – Alkitab berbahasa Karo sehingga pedah dibata ‘firman 
Tuhan’ yang dipelajari dan dihafalkanpun secara otomatis menggunakan L mengakibatkan pengajaran 
oral yang diwariskan orangtua terhadap anak berkaitan dengan pendidikan keagamaan juga menggunakan 
bahasa ini, begitu pula Kitab Ende-enden – Buku Pujian bahasa Karo dan Momo – warta gereja berupa 
selebaran mingguan. Liturgi ibadah yang dilaksanakan baik setiap hari minggu maupun pada perpulungen 
‘ibadah rumah rutin yang dilaksanakan dihari lain selain Minggu’ untuk perbapaan ‘kaum ayah’, 
pernandeen ‘kaum ibu’, pemuda ‘kaum muda’ hanya menggunakan bahasa L, kecuali untuk kaum muda 
yang biasanya dicampur antara L dan H. 
Kesenian 
Pelaksanaan adat dalam komunitas Karo selalu disertai dengan penampilan tari-tarian khas dan 
penggunaan alat musik tradisional yang kesemuanya dilengkapi dengan nyanyian berbahasa Karo. Lagu-
lagu Karo sangat diminati masyarakatnya dan biasa dinyanyikan untuk mengiringi acara-acara seperti 
pernikahan dan kerja tahun ‘pesta tanam’. Banyaknya lagu berbahasa Karo yang beredar dan tingginya 
tingkat permintaan warganya terhadap lagu tersebut, menjadikan bahasa Karo lestari. Perkolong-kolong 
‘juru pantun dan nyanyi’ pada sebuah pesta akan menembangkan lagu dan pantun untuk menghibur 
maupun menyampaikan petuah tamu dan undangan sembari menari mengikuti alunan musik tradisional. 
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4. KESIMPULAN 
Perubahan yang terjadi pada tubuh sebuah bahasa akibat adanya sentuhan bahasa lain dengan status 
dan posisi yang lebih prestisius sangat mungkin terjadi. Perubahan itu dapat terjadi pada wilayah 
fonologis, leksikal maupun semantik. Pada Bahasa Karo di dataran tinggi Karo, Sumatera Utara 
perubahan akibat persinggungan dengan bahasa Indonesia sebagai bahasa standar H ini juga tidak 
terelakkan terjadi pada beberapa kata khususnya demi kepentingan penghalusan kata, kesetaraan status 
sosial dan nilai ekonomis. 
Terlepas dari perubahan yang terjadi pada bahasa Karo sebagai L, pemertahanan bahasa etnis ini 
optimis dapat dilakukan ditengah maraknya keprihatinan atas fenomena kepunahan bahasa nusantara di 
Indonesia melalui teropong budaya dengan pemberdayaan di bidang pengetahuan, organisasi sosial, 
sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem religi dan kesenian yang 
masih kental melekat pada masyarakat Karo dengan mengedepankan kepentingan kenyamanan berbahasa. 
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